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ABSTRAK  

Pelaksanaan pengabdian pada masyarakat bertujuan untuk memberikan pelatihan dan  memberdayakan 
masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan keuangan dan kesadaran akan potensi desa wisata. Kegiatan 
pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan dengan cara memberikan materi tentang pengelolaan 
keuangan secara sederhana berdasarkan SAK EMKM, dan memberikan pemahaman bahwa masyarakat dapat 
menyadari dan menjadikan lingkungan tempat tinggal mereka dapat menjadi daerah tujuan wisata. Hasil 
kegiatan ini para peserta dapat dan mampu menyusun laporan keuangan sederhana berdasarkan SAK ETAP 
dan mampu mendeskripsikan potensi-potensi apa saja yang ada di Kampung Wisata Caping Kota Pontianak. 
 
Kata Kunci : SAK EMKM, SAK ETAP, Kampung Caping 

 
 

ABSTRACT  

The implementation of community service aims to provide training and empower the community regarding the 
importance of financial management and awareness of the potential of tourist villages. This community service 
activity is carried out by providing material on simple financial management based on SAK EMKM, and 
providing an understanding that people can realize and make their living environment a tourist destination. 
The results of this activity the participants were able and able to compile simple financial reports based on 
SAK ETAP and were able to describe what potentials exist in the Caping Tourism Village, Pontianak City. 
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PENDAHULUAN 
Destinasi Wisata merupakan kawasan 

geografis yang berada di dalam satu atau lebih 
wilayah administratif yang didalamnya terdapat 
daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas 
pariwisata, aksesbilitas serta masyarakat yang 
saling terkait dan melengkapi terwujudnya 
kepariwisataan (Fahmi et al., 2018). 
Pengembangan suatu wilayah sebagai tempat 
untuk dijadikan destinasi wisata merupakan 
potensi yang harus dikembangkan oleh 
pemerintah setempat (Selamat et al., 2022). 
Potensi dari destinasi wisata tersebut 
merupakan salah satu sumber kontribusi 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) (Septa Soraida 
2022). Destinasi wisata juga biasa disebut 
sebagai objek wisata (Hertati, 2021). Suatu 
wilayah yang dijadikan sebagai destinasi wisata 
harus memiliki daya tarik yang mana harus 
terdapat aksesbilitas dan fasilitas yang 
membuat masyarakat tertarik untuk berkunjung 
ke destinasi wisata tersebut (Ayu et al., 2022). 
Dalam destinasi wisata harus memiliki produk 
wisata yang mana menjadi unggulan dari 
destinasi wisata tersebut (Nasution et al., 2020). 
Indonesia merupakan Negara yang mana 
wilayahnya sangat banyak memiliki daya tarik 
wisata. Daya Tarik wisata yang ada di 
Indonesia terdiri dari daya tarik wisata alam dan 
daya Tarik wisata budaya (Selamat et al. 2022). 
Daya Tarik wisata alam yang ada di Indonesia 
seperti gunung, pantai, lembah, danau, air 
terjun, sungan dan lainnya (Ariana 2016).  

Selain itu, daya Tarik wisata budaya 
seperti tempat religious, tempat bersejarah, 
tempat prasejarah dan lainnya (Hertati, 2021). 
Setiap wilayah yang ada di Indonesia memiliki 
ciri khas dan daya tarik masing-masing. Kota 
Pontianak khususnya juga merupakan salah 
satu destinasi wisata yang biasa dikunjungi. Hal 
tersebut dikarenakan Kota Pontianak memiliki 
daya Tarik wisata alam dan budaya yang 
sangan potensial. Daya Tarik wisata alam 
diKota Pontianak seperti Sungai Kapuas yang 
mana Sungai Kapuas sedang dikembangkan 
menjadi waterfront city sedangkan daya Tarik 
wisata budaya di Kota Pontianak seperti 

Keraton Kadariah. Kampung Caping 
merupakan suatu kampung yang terletak di 
tepian sungai Kapuas. Kampung caping dapat 
disebut juga sebagai salah satu cikal bakal 
potret hidup dan kehidupan dalam 
pengembangan waterfront city. 

Pemerintah Kota Pontianak menjadikan 
Kampung Caping sebagai sorotan yang 
dikembangkan menjadi destinasi unggulan di 
Kota Pontianak. Sesuai dengan namanya, 
sebagian besar masyarakat di Kampung Caping 
mencari nafkah dengan membuat kerajinan 
tudung kepala tradisional yang disebut caping. 
Caping adalah topi yang berbentuk kerucut 
terbuat dari anyaman bamboo, sejenis daun 
pandan atau daun kelapa dan rotan. Pemerintah 
Kota Pontianak mengapresiasi masyarakat di 
Kampung Caping dalam mengembangkan 
hasil kerajinannya. Pemerintah Kota Pontianak 
juga mengharapkan adanya kolaborasi 
masyarakat Kampung Caping dengan berbagai 
pihak untuk mengembangkan Kampung. 

Caping agar bisa menjadi role model bagi 
kampung- kampung lainnya menjadi destinasi 
wisata. Tujuan yang diharapkan dalam 
pendampingan dan pelatihan ini yaitu 
memberikan pengetahuan dan pemahaman 
mengenai laporan keuangan UMKM dan 
pemasaran produk di Destinasi Wisata 
Kampung Caping untuk meningkatkan potensi 
wisata destinasi tersebut. 

Manfaat dari pendampingan dan 
pelatihan dalam program pengabdian ini yaitu 
agar Destinasi Wisata Kampung Caping 
memiliki kualitas laporan keuangan yang baik 
agar bisa berkelanjutan dalam pengembangan 
destinasi wisata tersebut. Selain itu, dalam hal 
pemasaran, agar bisa meningkatkan 
pendapatan destinasi wisata tersebut 
dikarenakan meningkatnya daya beli 
masyarakat terhadap produk yang menjadi 
daya Tarik di destinasi tersebut. Keberlanjutan 
dalam pendampingan dan pelatihan ini yaitu 
agar pengelola Kampung Caping memiliki 
pemahaman yang mendalam di bidang 
akuntansi dan pemasaran agar dapat 
menunjang keberlangsungan usaha dalam 
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jangka panjang. Demikian juga membantu 
pengelola Kampung Caping membangun roda 
usahanya agar bertahan dan berkembang 
dengan mengajarkan pengelolaan investasi, 
pengelolaan akuntansi dan pengelolaan arus 
kas. 
 
METODE PENELITIAN 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 
dua tahapan. Pertama melakukan survei dan 
observasi tempat pelaksanaan (Sugiyono, 
2017).  Survei dan observasi bertujuan untuk 
megetahui kondisi dan situasi masyarakat 
secara langsung (Sugiyono, 2017).Kedua tahap 
pelaksanaan pengabdian masyarakat. Tahapan 
pertama bertujuan untuk 

1. Melakukan survey lokasi pelaksanaan 
kegiatan pada Kampung Wisata Caping 
Kota Pontianak. 

2. Kerja sama dengan pihak terkait. 
3. Menggali kebutuhan potensi pariwisata 

pada Kampung Wisata Caping Kota 
Pontianak. 

4. Membuat materi yang diberikan dalam 
pelaksanaan kegiatan pemberdayaan 
masyarakat   di Kampung Wisata Caping 
Kota Pontianak. 

  
Tahap kedua adalah pelaksanaan yang 

digunakan dalam kegiatan ini adalah: 
1. Perkenalan di awal kegiatan yang bertujuan 

untuk mempermudah komunikasi    antara 
pemateri dan peserta. 

2. Pembagian Seminar kit kepada peserta 
sebagai pendukung pelaksanaan kegiatan. 

3. Materi yang disampaikan melalui 
persentasi power point. 

4. Sesi Tanya jawab antara pemateri dan 
peserta tentang materi pemberdayaan 
masyarakat. 

5. Evaluasi kegiatan melalui pertanyaan 
kepada peserta sebagai bentuk evaluasi 
kegiatan dengan tujuan mengukur tingkat 
keberhasilan kegiatan yang dilaksanakan. 

6. Pembagian Door Prize untuk 
meningkatkan semangat peserta dalam 

menjalankan kegiatan. 
7. Ramah tamah antara pemateri, panitia dan 

peserta dengan cara makan bersama. 
 
Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran dalam pengabdian ini 
yaitu pelaku usaha yang ada di Kamung Caping 
dan masyarakat yang memproduksi caping.  

 
Waktu dan Tempat 

Kegiatan PPM ini dilaksanakan pada 
tanggal 23 Juli 2022 Pukul 08.00-12.00 
bertempat di Rumah Kreatif Kampung Caping. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan PPM ini dilaksanakan pada 
tanggal 23 Juli 2022 Pukul 08.00-12.00 
bertempat di Rumah Kreatif Kampung Caping. 
Kegiatan yang pertama dilakukan yaitu 
mempersiapkan materi yang akan di 
presentasikan untuk pelatihan pengelolaan 
keuangan dan pemasaran produk pada destinasi 
wisata Kampung Caping tentang penyusunan 
laporan keuangan UMKM sesuai dengan SAK 
EMKM dan pemasaran produk dengan 
menggunakan digital marketing.  Kemudian 
tim PPM turun langsung ke lapangan untuk 
survey dan berkomunikasi dengan ketua 
pengelola dan sekretaris pengelola Destinasi 
Wisata Kampung Caping untuk mengundang 
kelompok UMKM.  

Setelah itu diadakan pelatihan mengenai 
pelatihan pengelolaan keuangan dan pemasaran 
produk pada destinasi wisata Kampung Caping 
yang terdiri dari 20 peserta. Pada saat 
pelaksanaan kegiatan pelatihan, adanya sesi 
tanya jawab antara tim PPM dan para peserta. 
Kemudian dilakukan evaluasi kepada para 
peserta dengan memberikan beberapa 
pertanyaan mengenai materi yang sudah 
disampaiakan. Hasil dari PPM ini yaitu para 
peserta memahami tentang pengelolaan laporan 
keuangan dan mampu memasarkan produk 
dengan digital marketing (instagram, facebook 
dan shopee). 
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Pelatihan pengelolaan keuangan dan 
strategi pemasaran produk secara online akan 
meningkatkan kemampuan warga Desa Caping 
dalam mengelola usahanya. Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) mendapatkan 
perhatian besar dari pemerintah karena mampu 
bertahan dalam kondisi ekonomi menurut 
akibat pandemi (Imanningsih dan Sihite, 2022). 
Pemerintah memiliki program keja khusus 
dalam meningkatkan kemampuan pengusaha 
UMKM untuk meluaskan jaringan penjualan 
produk. Kementerian Koperasi dan UMKM 
menginstruksikan agar pelaku UMKM 

mendapat pelatihan khusus baik dari 
pemerintah maupun akademisi (Imanningsih 
dan Sihite, 2022). Keberdaan UMKM sangat 
penting pagi pertumbuhan ekonomi nasional 
dimasa depan. 

Upaya yang dapat dilaksanakan oleh 
akademisi dalam mendorong peningkatan 
UMKM adalah dengan memberikan pelatihan 
keuangan. Pengelolaan keuangan yang baik 
akan membawa dampak kepada 
keberlangsungan usaha (Rahmawan, 2022). 
Laporan keuangan akan membantu pelaku 

 

                       Gambar 1. Proses Penjelasan Materi Kegiatan PPM 
 

 
               Gambar 2. Proses Penjelasan Materi Kegiatan PPM 

 



   
 
 
 
 

61 
 

JURNAL KAPUAS 
Jurnal Publikasi Pengabdian Pada Masyarakat 
Unit Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat (UPPM) POLNEP 

E ISSN : 2774 – 4736                           Volume 3 Nomor 2 - Juli 2023 

usaha di Desa Caping untuk mengetahui 
sumber penerimaan dan pengeluaran kas 
harian. Selain itu, diakhir periode akuntansi 
akan terlihat keuntungan dan kerugian usaha 
selama satu tahun. Informasi keuangan ini akan 
membantu pelaku UMKM dalam 
memperkirakan potensi usaha dan keuntungan 
dimasa depan (Imanningsih and Sihite, 2022). 

Pengelolaan usaha yang baik akan 
semakin optimal jika memiliki teknik promosi 
produk yang terkini (Wardi et al., 2018). 
Pentingnya promosi produk melalui aplikasi 
seperti Shoppe, Tokopedia, Lazada, dan 
Instagram akan menambah jangkauan pasar 
produk caping. Pelatihan menggunakan 
aplikasi toko online ini dilakukan untuk 
menambah kemampuan pelaku UMKM akan 
meningkatkan penjualan dimasa depan 
(Saddewisasi dan Santoso, 2022). Penjualan 
dengan aplikasi memiliki keunggulan seperti 
biaya penjualan yang murah, jangkauan pasar 
yang luas, dan efisiensi waktu (Septariani, 
2018) 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
di kapung wisata caping Kota Pontianak 
berjalan dengan baik. Peserta sangat antusias 
mengikuti kegiatan pelatihan penyusunan 
laporan keuangan. Banyak warga desa caping 
yang menjalankan usaha kecil dengan 
berjualan makanan dan minuman disekitar 
daerah wisata. Potensi wisata yang besar di 
desa Caping membutuhkan kemampuan 
masyarakat untuk mengembangkan usaha 
dengan pemasaran secara online melalui 
aplikasi. Produk khas desa Caping berupa topi 
bambu yang dihiasi aneka lukisan hasil kreasi 
ibu-ibu pengerajin caping perlu di pasarkan 
hingga luar negeri. Ciri khas ini akan 
mengundang wisatawan dan membantu 
peningkatkan kesajahteraan masyarakat. 

 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Kami mengucapkan terima kasih atas 
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Pengabdian Kepada Masyarakat. 
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